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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka Teoretis 
1. Pemahaman Materi tentang Sikap Syaja’ah 
a. Pengertian Pemahaman 
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Seorang 
siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan 
penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan 
menggunakan bahasa sendiri.
12
 Senada pula dengan pendapat Nana 
Sudjana yang menyatakan bahwa pemahaman adalah hasil belajar, 
misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya 
sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain 
dari yang telah dicontohkan guru dan menggunakan petunjuk 
penerapan pada kasus lain.
13
 Secara bahasa, kata dasar pemahaman 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah paham yang 
memiliki arti pengertian, pendapat, pandangan. Sedangkan pemahaman 
berarti proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan.
14
 
Artinya, dalam proses pembelajaran siswa juga berada dalam tahap 
proses memahami setiap materi yang telah disampaikan oleh guru. 
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Dalam buku karangan Hamzah B. Uno tentang “Mengelola 
Kecerdasan dalam Pembelajaran”, Perkins membandingkan konsep 
pemahaman dengan pengetahuan. Ketika seseorang mengetahui suatu 
pernyataan hal itu menunjukkan ia telah menyimpan informasi secara 
batiniah dan dengan siap mendapatkannya kembali (repetitif). Dengan 
membandingkan, ketika seorang siswa mengerti sesuatu, hal ini 
dianggap keterampilannya melebihi informasi yang telah didapat. 
Perkins meyakini bahwa pemahaman menunjuk pada apa yang dapat 
seseorang lakukan dengan informasi itu, daripada apa yang telah 
mereka ingat. Pengetahuan melibatkan tindakan dari pada penguasaan. 
Ketika para siswa mengerti sesuatu, mereka dapat menjelaskan 
konsep-konsep dalam kalimat mereka sendiri, menggunakan informasi 
dengan tepat dalam konteks baru. Penghafalan dan pembacaan tidak 
menunjukkan pemahaman.
15
  
Pemahaman termasuk pada aspek kognitif. Aspek kognitif 
menunjukkan tujuan pendidikan yang terarah kepada kemampuan-
kemampuan intelektual, kemampuan berpikir maupun kecerdasan yang 
akan dicapai. Tujuan kognitif atau Ranah kognitif adalah ranah yang 
mencakup kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang 
menyangkut aktifitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. 
Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berfikir, yang 
meliputi enam tingkatan yaitu: pengenalan, pemahaman, penerapan, 
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analisis, sintesis, dan evaluasi.
16
 Kemampuan kognitif merupakan 
kunci yang membimbing tingkah laku anak.
17
 
Dalam pembelajaran tentu ada kegiatan evaluasi penilaian yang 
akan menjadi hasil dari pencapaian pembelajaran. Agar evaluasi tidak 
hanya berorientasi pada hasil, maka evaluasi belajar memiliki ranah-
ranah yang terkandung dalam tujuan yang diklasifikasikan dalam tiga 
ranah, yaitu: 
a. Ranah Kognitif, berisi perilaku-perilaku yang menekankan pada 
aspek intelektual, seperti pengetahuan, pemahaman, dan 
keterampilan berpikir. 
b. Ranah Afektif, berisi perilaku-perilaku yang menekankan pada 
aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan 
penyesuaian diri. 
c. Ranah Psikomotorik, berisi perilaku-perilaku yang menekankan 
aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, 
berenang, dan mengoperasikan sistem.
18
  
Dalam Pendidikan Islam juga terdapat tiga aspek mendasar 
yang harus ada dalam pendidikan agama Islam yaitu: pertama, 
knowing yakni agar peserta didik dapat mengetahui dan memahami 
ajaran nilai-nilai agama. Kedua, doing yakni agar peserta didik dapat 
mempraktekkan ajaran dan nilai-nilai agama. Ketiga, being yakni agar 
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peserta didik dapat menjalani hidup sesuai dengan ajaran dan nilai-
nilai agama.
19
 Sebelum peserta didik dapat menjalani kehidupan sesuai 
dengan ajaran dan nilai-nilai agama Islam, peserta didik terlebih 
dahulu harus memahami konsep-konsep ajaran Islam.  
Pemahaman mencakup tujuan, tingkah laku, atau tanggapan 
yang mencerminkan sesuatu pemahaman dari pesan tertulis yang 
termuat dalam satu komunikasi. Oleh sebab itu, siswa diminta 
memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang 
sedang di komunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya dalam 
kehidupan. 
b. Tingkatan Pemahaman 
Pemahaman merupakan kemampuan berpikir atau kerap kali 
disebut dengan hasil belajar kognitif. Sejatinya kemampuan berpikir 
tersebut tidak hanya pemahaman, tetapi memiliki beberapa tingkatan, 
yaitu: 
1) Pengenalan, merupakan pengingatan kembali terhadap 
pengetahuan tentang fakta, istilah, dan prinsip-prinsip dalam 
bentuk seperti mempelajari. 
2) Pemahaman, merupakan kemampuan menangkap sari dari makna 
hal-hal yang dipelajari. 
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3) Penerapan, merupakan kemampuan dalam menerapkan metode, 
kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Perilaku 
ini misalnya tampak dalam kemampuan menggunakan prinsip. 
4) Analisis, merupakan kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam 
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami 
dengan baik. 
5) Sintesis, merupakan kemampuan membentuk suatu pola baru, 
misalnya tampak dalam kemampuan menyusun suatu program. 
6) Evaluasi, merupakan kemampuan membentuk pendapat tentang 
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. Sebagai contoh 
kemampuan menilai hasil karangan.
20
 
c. Materi Pembelajaran  
Materi ajar atau materi pembelajaran adalah pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka 
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.
21
 Materi ajar yang 
diberikan guru kepada siswa harus dikuasai dengan sebaik mungkin 
agar tercapai standar komptensi yang telah ditetapkan. Materi 
pembelajaran “Sikap Syaja‟ah” merupakan salah satu pokok bahasan 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam pada kelas XI di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 8 Pekanbaru. 
Berdasarkan penjelasan tersebut penulis menyimpulkan bahwa 
materi pembelajaran Sikap Syaja‟ah pada mata pelajaran Pendidikan 
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Agama Islam adalah suatu proses yang direncanakan dengan tujuan 
untuk memfasilitasi siswa melalui komponen-komponen pembelajaran 
agar memiliki kompetensi yang telah ditetapkan baik berupa 
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor) 
yang terkandung pada materi pendidikan agama Islam tersebut dan 
mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
22
 
3.5 Menganalisis makna Syaja‟ah (berani membela 
keberanian) dalam kehidupan sehari-hari. 
 3.5.1 Menjelaskan makna Syaja’ah. 
3.5.2 Mengemukakan dalil tentang Syaja’ah. 
3.5.3 Mengklasifikasikan macam-macam Syaja’ah. 
3.5.4 Menerapkkan ciri-ciri sifat Syaja’ah. 
3.5.5 Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan 
seseorang bersifat Syaja’ah. 
4.5 Menyajikan kaitan antara Syaja’ah (berani membela 
keberanian) dengan upaya mewujudkan kejujuran 
dalam kehidupan sehari-hari.  
 4.5.1 Mengkorelasikan antara sifat Syaja’ah dengan 
perilaku jujur. 
Penulis akan menguraikan tentang materi pembelajaran Sikap 
Syaja‟ah di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Pekanbaru terdiri atas 
beberapa sub pokok bahasan sebagai berikut: 
1) Pengertian Syaja’ah 
Secara etimologi, Syaja‟ah berasal dari bahasa Arab  عاجش , 
yang artinya berani atau gagah. Sedangkan Syaja‟ah menurut 
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istilah adalah سابلا دنع بلقلا ةّدش تعاجشلا, artinya kuatnya hati ketika 
menghadapi kesulitan. Jadi Syaja‟ah adalah keteguhan hati, kuat 
pendirian, berani membela dan mempertahankan sesuatu yang hak 
secara gigih dan terpuji. Syaja‟ah berarti berani yang berlandaskan 
kepada kebenaran dan dilakukan dengan penuh pertimbangan.
23
 M. 
Yatimin Abdullah menyatakan bahwa sifat Syaja‟ah (berani) 
merupakan suatu sikap mental seseorang, yang dapat menguasai 
jiwa dan perbuatannya serta tidak ragu dalam melakukan sesuatu.
24
 
Meskipun hal tersebut memang tidak terlepas dari adanya 
dukungan dalam proses pendidikan. Baik pendidikan yang berasal 
dari lembaga maupun pendidikan yang diajarkan di rumah. 
Kata “berani” didefinisikan memiliki keteguhan hati yang 
mantap dan rasa percaya diri yang besar dalam menghadapi 
kesulitan.
25
 Menurut pendapat George Brown dan Wragg 
menyatakan bahwa siswa yang memiliki keberanian terhadap suatu 
objek ataupun materi akan dapat membangkitkan minat dan 
keingintahuan mengenai suatu pokok bahasan, dapat memusatkan 
perhatian pada konsep, mampu menyerap dan mendalami 
informasi, membantu mengembangkan potensi berpikir, 
berkomentar, dan mengeskpresikan minat yang bersumber dari 
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gagasan dan perasaan siswa.
26
 Jika secara langsung dikaitkan 
dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka keberanian 
bertanya ini sangat dibutuhkan. Mengingat bahwa dalam 
pembelajarannya yang paling penting adalah bagaimana siswa 
mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan 
syari‟at bukan berasal dari pemikiran subjektif semata.  
Dalam pandangan Islam, berani tidaklah ditentukan oleh 
kekuatan fisik, akan tetapi ditentukan oleh kekuatan hati dan 
kebersihan jiwa.
27
 Sebagaimana sabda Nabi Muhammad 
Shallallahu „alaihi wasallam: 
  ِبَضَغْلا َدْنِع ُهَسْفَن ُِكلْمَي ىِذَّلا ُديِد َّشلا اَم َِّنإ ، ِةَعَر ُّصلاِب ُديِد َّشلا َسْيَل 
 “Bukanlah orang yang kuat (yang sebenarnya) dengan (selalu 
mengalahkan lawannya dalam) pergulatan (perkelahian), tetapi 
orang yang kuat (sebenarnya) adalah yang mampu mengendalikan 
dirinya ketika marah”. (H.R Bukhari dan Muslim). 
 
Hadits di atas juga senada dengan konsep pembinaan 
akhlak yang dikemukan oleh Al-Ghazali dalam Jurnal Jiddy 
Masyfu‟ tentang “Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-
Ghazali”, Imam Al-Ghazali berpendapat dalam mencapai 
kesempurnaan akhlak maka seseorang harus memenuhi empat 
rukun yakni; al-Hikmah, asy-Syaja’ah, al-Iffah, dan al-Adl. 
Syaja’ah merupakan keberanian yang terletak pada pengendalian 
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diri yang mampu mengarahkan emosional pada kebijaksanaan.
28
  
Jadi, dalam melakukan suatu tindakan pun tidak dibenarkan 
bersikap tanpa perhitungan dan pertimbangan. Asy-Syaja‟ah adalah 
keberanian yang didasari pertimbangan dan penuh perhitungan 
karena ingin meraih ridha Allah. 
Abd. Fattah Elsyakari menyatakan munculnya sikap 
Syaja‟ah dalam diri dimulai dari keyakinan yang tertanam dalam 
jiwa. Yakin dalam mengarahkan pada yang benar dan yakin 
terhadap diri sendiri. Keyakinan awal tentang diri akan membawa 
seterusnya kepada rasa yakin dan percaya diri pula serta keyakinan 
dapat memberikan motivasi dan kecepatan bergerak dalam 
menempuh sebuah tujuan.
29
 Cara gerak dan berpikir orang yang 
percaya diri memiliki karakteristik tersendiri, karena ia telah 
mampu melihat kekuatan diri dengan keyakinan dan mampu 
mengelak dari anggapan negatif baik dari orang lain maupun dari 
dirinya sendiri. 
Adapun yang menjadi dalil dasar dari perintah Syaja‟ah ini 
termaktub dalam surah Muhammad ayat 7: 
                        
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Artinya: “Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) 
Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan 
kedudukanmu.” (Q.S. Muhammad :7)30 
 
 Dan juga dalam  surah Al-Hujurat ayat 15 : 
                  
                  
      
 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah 
orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan 
mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa 
mereka pada jalan Allah. mereka Itulah orang-orang 
yang benar.” (Q.S. Al-Hujurat:15)31 
 
Kedua ayat di atas menjadi landasan kita sebagai ummat 
Islam harus memiliki sifat Syaja‟ah dalam diri untuk mampu 
bertindak dalam kebenaran. Kebalikan dari sifat Syaja‟ah adalah 
sifat Jubun, yang artinya sifat penakut. Penakut adalah sifat tercela, 
karena sifat tersebut merupakan sifat orang-orang yang tidak takut 
kepada Allah. Peribahasa Arab mengatakan : “Siapa yang takut 
kepada Allah, Allah akan membuat segala sesuatu takut 
kepadanya. Sebaliknya, siapa yang tidak takut kepada Allah, maka 
Allah akan membuat dia takut kepada segala sesuatu”.32 Antara 
aktif dan pasif menjadi pilihan kita disaat ingin bertindak. Banyak 
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orang yang berharap dapat mengemukakan sesuatu, tetapi hanya 
terus terusan berpikir tanpa gerak yang memulainya sedikitpun. 
Keengganan memulai tindakan adalah dampak dari rasa takut yang 
timbul, takut salah, takut mengambil resiko, takut terhadap 
pendapat orang lain.
33
 
Sisi positif dari sikap Syaja‟ah yaitu mendorong seorang 
muslim untuk melakukan pekerjaan berat dan mengandung resiko 
dalam rangka membela kebenaran. Keberanian disini mestilah 
berlandaskan kepada kebenaran, dilakukan dengan penuh 
pertimbangan dan perhitungan untuk mengharapkan keridhaan 
Allah Ta‟ala. 
2) Faktor-Faktor yang Menyebabkan Seseorang Memiliki Sikap 
Syaja’ah 
Untuk menjadi seseorang yang memiliki sikap Syaja‟ah, 
tidak akan terjadi dengan sendirinya. Akan tetapi terjadi karena 
beberapa faktor sebagai berikut : 
a) Rasa takut kepada Allah, secara manusiawi seseorang memang 
memiliki sifat khauf  (takut) sebagai lawan dari sikap asy-
Syaja‟ah. Namun sikap khauf thabi’i (alamiah) yang diadakan 
Allah dalam diri manusia sebagai mekanisme pertahanan diri 
seperti takut terbakar, takut tenggelam, termakan binatang 
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buas, tetapi tetap berlandaskan dari khauf syar’i (takut pada 
Allah Ta‟ala). 
b) Lebih mencintai akhirat ketimbang dunia, mengingat dunia 
bukanlah tujuan akhir dari kehidupan. 
c) Tidak takut kepada kematian, karena kematian adalah sebuah 
kepastian. 
d) Tidak ragu-ragu, karena yang menyebabkan munculnya rasa 
takut adalah keraguan. Tidak mengutamakan kekuatan materi, 
tidak mengharapkan adanya imbalan atau pujian terhadap 
kebenaran yang kita lakukan. 
e) Tawakal, karena yakin terhadap pertolongan dari Allah Ta‟ala. 
f) Hasil pendidikan, untuk menjadi pribadi yang “Syaja‟ah” 
harus ada proses pendidikan terlebih dahulu. Sebab 
terkumpulnya informasi dan pengtahun sebagian besar 
didapatkan dalam pendidikan.
34
 
3) Macam-macam Syaja’ah  
a) Syaja’ah Harbiyah, yaitu keberanian yang terlihat atau tampak, 
misalnya; pada zaman Rasulullah harus memperlihatkan 
keberanian di medan tempur saat berperang dengan musuh-
musuh Allah Ta‟ala. Namun, yang termasuk musuh Islam pada 
zaman sekarang adalah kebodohan, kemiskinan, kejumudan, 
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taqlid dan keterbelakangan lainnya sehingga mudah ditipu 
untuk kepentingan golongan tertentu.  
b) Syaja’ah Nafsiyah, yaitu keberanian dalam menghadapi bahaya 
atau penderitaan yang mengancam diri sendiri ketika 
menegakkan kebenaran. Ketika kita melakukan suatu 
kebenaran, maka kita tidak boleh gentar hanya karena 
dicemooh atau tidak diterima pendapat kita oleh masyarakat 
disekeliling kita. Tidak boleh pula menampakkan kemarahan 
sebagai pelampiasan.
35
 
4) Keutamaan dan Hikmah dari Sifat Syaja’ah 
Sifat Syaja‟ah bersedia bertanggung jawab atas segala 
perbuatannya dengan pikiran yang jernih serta harapan yang tidak 
putus. Keberanian tanpa pikiran yang jernih dan tanpa harapan 
adalah nekad. Seseorang yang memiliki sifat Syaja‟ah akan mampu 
mengendalikan diri, mampu membuat rencana, mampu membuat 
pertimbangan dalam setiap tindakannya.
36
 
Menurut Ibnu Maskawih, sifat Syaja‟ah mengandung 
keutamaan-keutamaan sebagai berikut: 
a) Jiwa besar, yaitu sadar akan kemampuan diri dan sanggup 
melaksanakan pekerjaan besar yang sesuai dengan 
kemampuannya.  
b) Tabah, yaitu tidak segara goyah pendirian. 
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c) Keras kemauan, yaitu bekerja sungguh-sungguh. 
d) Tenang, tidak selalu menuruti perasaan (emosi) dan tidak lekas 
marah.
37
 
e) Menjauhkan diri dari sifat ceroboh, takabur, meremehkan orang 
lain, dan ujub. 
f) Menjauhkan diri dari sifat rendah diri, cemas, kecewa dan kecil 
hati. 
g) Dapat melawan rasa takut. 
h) Dapat mewariskan hal-hal yang baik. 
i) Dapat tabah dalam ketaatan.38 
2. Keaktifan Siswa 
Keaktifan bermakna kesibukan atau kegiatan, yang berasal dari kata 
akti “aktif” yang artinya adalah giat. Dalam pendidikan, hal tersebut 
berarti segala bentuk tindakan dan kegiatan yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran, baik yang dilakukan oleh guru maupun siswa, baik berupa 
fisik maupun mental. S. Nasution mengungkapkan bahwa keaktifan dalam 
proses pembelajaran adalah berfungsinya seluruh alat yang ada pada diri 
siswa, yakni pikiran, pendengaran, penglihatan, dan segala hal yang 
berhubungan dalam proses belajar mengajar.
39
 Keaktifan siswa dalam 
belajar merupakan persoalan penting dan mendasar yang harus dipahami, 
disadari, dan dikembangkan oleh setiap guru dalam proses pembelajaran. 
Keaktifan ditandai oleh adanya keterlibatan secara optimal, baik 
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intelektual, emosi, dan fisik. Siswa merupakan manusia belajar yang aktif 
dan selalu ingin tahu. Daya keaktifan yang dimiliki anak secara kodrati itu 
akan dapat berkembang kearah yang positif saat lingkunganya 
memberikan ruang yang baik untuk perkembangan keaktifannya itu.
40
 
Oleh karena itu, keaktifan dapat dikatakan sebagai kegiatan untuk 
mencapai kemampuan secara optimal. 
Paul D. Dierich membagi keaktifan dalam 8 kelompok kegiatan, 
yaitu: 
a. visual, contohnya: membaca, melihat gambar, mengamati, dan lain-
lain. 
b. Lisan, contohnya: mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi 
saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi. 
c. Mendengarkan, contohnya: mendengarkan penjelasan guru, opini atau 
pendapat teman, dan sebagainya. 
d. Menulis, contohnya: menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 
karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan lain-lain. 
e. Menggambar,contohnya: menggambar, membuat grafik, peta, dan lain-
lain. 
f. Mertik, contohnya: melakukan percobaan, memilih alat-alat, 
melaksanakan pameran, dan lain-lain. 
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g. Mental, contohnya: merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisis, membuat keputusan, dan sebagainya. 
h. Emosional, contohnya: minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-
lain.
41
 
Sedangkan Abu Ahmadi dan Widodo menyatakan bahwa indikator 
keaktifan yang dapat dilihat dari siswa dalam proses belajar mengajar 
adalah sebagai berikut: 
a. Keberanian dan keinginan siswa menampilkan minat, kebutuhan, dan 
permasalahannya. 
b. Keberanian, keinginan, dan kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan persiapan, proses, dan kelanjutan belajar. 
c. Penampilan berbagai usaha/kekreatifan belajar dalam menjalani dan 
menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sampai mencapai 
keberhasilannya. 
d. Keleluasaan melakukan berbagai hal tanpa tekanan guru/pihak lainnya 
(kemandirian belajar).
42
 
Indikator di atas tentu mengharapkan adanya dorongan yang 
seimbang dari guru sebagai fasilitator dengan memberi stimulus 
keberanian kepada siswa dalam mengajukan pendapatnya melalui 
pertanyaan dan pernyataan, baik diajukan kepada guru maupun kepada 
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siswa lainnya dalam pemecahan masalah belajar.
43
 Sedangkan menurut 
Nana Sudjana, indikator keaktifan siswa dalam pembelajaran adalah: 
a. Siswa tidak hanya menerima informasi tetapi lebih banyak mencari dan 
memberikan informasi. 
b. Siswa banyak mengajukan pertanyaan baik kepada guru maupun 
kepada siswa lainnya.  
c. Siswa lebih banyak mengajukan pendapat terhadap informasi yang 
disampaikan oleh guru atau siswa lainnya.  
d. Siswa memberikan respon yang nyata terhadap stimulus belajar yang 
dilakukan guru.  
e. Siswa berkesempatan melakukan penelitian sendiri terhadap hasil 
pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyempurnakan hasil 
pekerjaan yang belum sempurna.  
f. Siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan berbahasa sendiri.  
g. Siswa memanfaatkan sumber belajar atau lingkungan belajar yang ada 
di sekitarnya secara optimal.
44
 
a. Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan dalam Pembelajaran 
Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar dipengaruhi 
oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan 
belajar yaitu sebagai berikut: 
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1) Faktor stimulus belajar, meliputi: panjangnya bahan pelajaran, 
kesulitan bahan pelajaran, berat ringan tugas, suasana lingkungan 
eksternal (cuaca, kondisi, tempat, penerangan).  
2) Faktor metode belajar, yaitu: kegiatan berlatih atau praktik over 
learning atau drill, resertasi, lama belajar, pengenalan hasil-hasil 
belajar, belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian 
penggunaan set dalam belajar, bimbingan mental, kondisi kesehatan 
rohani dan jasmani. 
3) Faktor individual meliputi: kematangan usia, kronologis, perbedaan 
jenis kelamin, pengalaman sebelumnya, kapasitas mental, kondisi 
kesehatan rohani dan motivasi.
45
  
b. Ciri-ciri Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran 
Ada beberapa ciri yang harus tampak dalam proses belajar, yakni: 
1) Situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatan belajar secara 
bebas tanpa terkendali. 
2) Guru tidak mendominasi pembicaraan tetapi lebih banyak 
memberikan rangsangan berpikir kepada siswa untuk memecahkan 
masalah. 
3) Guru menyediakan dan menguasakan sumber belajar bagi siswa, 
bisa sumber tertulis, sumber manusia, dan sebagainya. 
4) Kegiatan belajar siswa bervariasi. 
5) Situasi dan kondisi kelas tidak kaku. 
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6) Belajar tidak hanya dilihat dan diukur dari segi hasil yang dicapai 
siswa tetapi juga dari proses belajarnya. 
7) Adanya keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapatnya 
melalui pertanyaan maupun pernyataan. Baik diajukan kepada guru 
maupun kepada siswa dalam pemecahan masalah belajar. 
8) Guru senantiasa menghargai pendapat siswa terlepas dari siswa itu 
benar atau salah.
46
 
Ciri-ciri di atas menjadi gambaran bagaimana seharusnya 
keaktifan siswa dapat diciptakan dalam proses pembelajaran. Hal 
tersebut juga mengungkapkan bahwa tercapainya tujuan pembelajaran 
juga dapat dilihat bagaimana siswa berperan aktif di dalam 
pembelajaran tersebut. 
c. Hubungan Pemahaman Materi tentang Syaja’ah dengan 
Keaktifan Siswa  
Salah satu tujuan yang diharapkan dari pemberian materi 
kepada siswa adalah agar siswa mampu memahaminya. Sehingga 
dengan pemahaman tersebut dapat memberikan tuntunan bagi setiap 
individunya agar diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang 
yang dikatakan paham mengenai suatu ilmu sejatinya ia adalah pemilik 
ilmu tersebut, maka diharapkan tingkah laku dan juga perbuatannya 
mampu seiring dengan ilmu yang didapatkannya. Sejalan dengan 
pendapat Bukhari Umar yang mengatakan setiap individu yang berilmu 
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bukanlah sekedar tahu tanpa amal, melaikan juga bertanggung jawab 
mengamalkannya.
47
 Sebab dalam Pendidikan Islam juga terdapat tiga 
aspek mendasar yang harus ada dalam pendidikan agama Islam yaitu: 
pertama, knowing yakni agar peserta didik dapat mengetahui dan 
memahami ajaran nilai-nilai agama. Kedua, doing yakni agar peserta 
didik dapat mempraktekkan ajaran dan nilai-nilai agama. Ketiga, being 
yakni agar peserta didik dapat menjalani hidup sesuai dengan ajaran 
dan nilai-nilai agama.
48
 Sebelum peserta didik dapat menjalani 
kehidupan sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai agama Islam, peserta 
didik terlebih dahulu harus memahami konsep-konsep ajaran Islam.  
Efektifnya suatu proses pembelajaran jika ada keaktifan di 
dalamnya. Dengan adanya keaktifan tersebut dapat memberikan 
gambaran sejauh apa pemahaman yang didapatkan oleh siswa. Karena 
sesuai dengan pendapat Nana Sudjana yang mengatakan bahwa belajar 
adalah suatu proses aktif, dengan keaktifan tersebut dapat 
mempengaruhi hasil yang akan dicapai oleh siswa.
49
 Namun, keaktifan 
tidak dapat terjadi begitu saja tanpa adanya stimulus atau dorongan 
yang kuat baik itu dari guru maupun dari siswa itu sendiri.  Sesuai 
dengan pendapat Abu Ahmadi dan Widodo bahwa keaktifan 
membutuhkan adanya keberanian dalam diri siswa agar mampu 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Seperti menampilkan minat, 
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kebutuhan dalam belajar, berusaha kreatif dalam menyelesaikan 
kegiatan belajar sampai sesuai dengan tujuan yang diharapkan dalam 
pembelajaran.
50
  
Dalam materi PAI SMA kelas XI terdapat salah satu bahan ajar 
yang mengajarkan kepada siswa agar memiliki keberanian yakni 
tentang sikap Syaja‟ah. Sebagai salah satu syarat dari tujuan 
pembelajaran, siswa diharapkan mampu untuk 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 
mengukur pencapaian tersebut, dapat dilihat dari bagaimana 
keberanian setiap individu siswa mengaktualisasikan keberaniannya 
dalam wujud keaktifan dalam proses pembelajaran.  
 
B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
yang lain. Adapun penelitian lain yang meneliti tentang pendektan 
komunikatif diantaranya: 
1. Patmawati (2013), beliau meneliti tentang, ”Pengaruh Persiapan Belajar 
Terhadap Keaktifan Dalam Proses Pembelajaran Agama Islam Di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 31 Pekanbaru”. Adapun hasil penelitiannya 
dalam koefeisien determinasi  (R Square) adalah 0,348 dengan konribusi 
keaktifan belajar siswa adalah 34,8 %.  Hal tersebut menandakan ada 
pengaruh positif yang signifikan antara pengaruh persiapan belajar 
terhadap keaktifan siswa dalam proses pembelajaran Agama Islam di 
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Sekolah Menengah Pertama Negeri 31 pekanbaru. Proses keaktifan siswa 
dalam belajar juga memberikan simbol adanya keterkaitan antara sikap 
dan hasil berpikir siswa.
51
 
Adapun persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
penulis yakni sama-sama mengkaji tentang keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun perbedaannya Patmawati 
meneliti dari segi kesiapan belajar siswa sedangkan penulis akan 
meneleliti dari segi pemahaman tentang materi Sikap Syaja‟ah. 
2.  Ririn Puji Astuti (2012), beliau meneliti tentang ”Hubungan Keaktifan 
dalam Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah 
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Surakaja Kecamatan Logas 
Tanah Darat Kabupaten Kuantan Singingi”. Adapun hasil penelitiannya 
adalah tingkat pengaruh dari kedua variabel cukup kuat yaitu 0,886. Hal 
tersebut menandakan bahwa dalam penelitian beliau ada pengaruh positif 
yang signifikan tentang hubungan keaktifan dalam belajar dengan prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah 
Darul Ulum Surakaja Kuantan Singingi. Skripsi ini telah mengkorelasikan 
antara keaktifan dengan prestasi belajar siswa yang diharapkan dari hasil 
belajar siswa.
52
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Pada penelitian yang Ririn lakukan terdapat persamaan dengan 
penelitian yang akan penulis lakukan yakni mencari hubungan dalam 
meneliti hal keaktifan belajar. Namun beliau memfokuskannya dengan 
hasil belajar. sedangkan penulis mencari hubungan dari segi pemahaman 
yang dimiliki oleh siswa. 
3. Ato Illah (2012), beliau meneliti tentang ”Penerapan Model Inkuiri dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Untuk Meningkatkan 
Kekatifan Belajar Siswa di SMP Miftahul Iman Bandung” . Metode 
penelitian yang digunakan oleh Ato berbasic eksperimen lapangan, yakni 
beliau melakukan observasi mengenai bagaimana penerapan model inkuiri 
yang dilakukan oleh guru dan adapun hasil yang didapatkan adalah bahwa 
model pembelajaran inkuiri mampu meningkatkan kekatifan siswa dalam 
proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
53
  
Pada penelitian diatas adapun persaman penelitian yang dilakukan 
oleh Ato dan penulis terletak pada mengindetifikasi keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan letak perbedaannya, 
Ato meneliti pada penerapan model inkuiri yang digunakan dalam proses 
pembelajaran sedangkan penulis mencari signifikasi antara pemahaman 
materi tentang Sikap Syaja‟ah dengan kekatifan siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
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Dari penelitian-penelitian di atas, penulis tidak menemukan 
permasalahan yang sama dengan yang penulis teliti berjudul: ”Hubungan 
Pemahaman Materi Tentang Sikap Syaja’ah dengan Keaktifan Siswa 
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 
Pekanbaru”. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk menjabarkan 
dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dan sekaligus untuk memudahkan peneliti. Dalam penelitian 
ini terdapat dua variable yaitu: 
1. Pemahman materi sikap Syaja‟ah (variabel x), operasional pada variabel ini 
yang digunakan adalah pemahaman siswa dalam memahami sikap Syaja‟ah 
sebagai materi pembelajaran. Adapun uraian indikatornya sebagai berikut: 
a. Siswa mengetahui pengertian Syaja‟ah. 
b. Siswa mampu memahami dalil tentang Syaja‟ah. 
c. Siswa mengetahui macam-macam Syaja‟ah. 
d. Siswa mampu menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
seseorang bersikap Syaja‟ah. 
e. Siswa mampu menganalisis hikmah dari sikap Syaja‟ah. 
2. Keaktifan siswa dalam belajar (variabel y), adapun indikator-indikatornya 
adalah sebagai berikut : 
a. Siswa memperhatikan dengan baik ketika guru sedang menjelaskan 
materi pelajaran. 
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b. Siswa bertanya kepada guru ketika merasa belum paham dengan yang 
disampaikan oleh guru. 
c. Siswa berpendapat atau memberikan tanggapan mengenai materi 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
d. Siswa memberikan tanggapan mengenai pendapat atau pertanyaan 
teman sejawatnya. 
e. Siswa memberikan tanggapan terhadap argumen atau pendapat dari 
teman sejawatnya. 
f. Siswa  memecahkan masalah yang berikan oleh guru. 
g. Siswa menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih terhadap materi yang 
telah dijelaskan oleh guru. 
h. Siswa tidak menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar. 
i. Siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan ketika sedang 
berdiskusi. 
j. Siswa mencatat hal-hal penting yang didapatkan dalam proses 
pembelajaran. 
k. siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan berbahasa sendiri. 
 
D.  Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi dasar 
a. Pemahaman siswa di SMAN 8 Pekanbaru tentang materi sikap Syaja‟ah 
berbeda-beda. 
b.  Keaktifan siswa dalam pembelajaran PAI berbeda-beda. 
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2. Hipotesis 
 Berdasarkan asumsi di atas, maka dapat dirumuskan hipotesa 
sebagai berikut: 
Ha :  Ada hubungan yang signifikan antara pemahaman materi tentang 
sikap Syaja‟ah dengan aktifan siswa dalam pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 8 Pekanbaru. 
H0 :  Tidak ada hubungan yang signifikan antara antara pemahaman materi 
sikap Syaja‟ah dengan aktifan siswa dalam pembelajaran PAI di SMA 
Negeri 8 Pekanbaru. 
 
